BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film dokumenter merupakan salah satu media dalam menyampaikan sebuah
realita yang terjadi dengan apa adanya. Dalam pembuatan sebuah dokumenter
pembuat harus lebih peka terhadap realita yang terjadi yang mungkin telah
dianggap biasa di sekitarnya untuk dibagikan kepada penonton. Mempresentasikan
realita yang terjadi ke dalam sebuah karya dokumenter untuk dibagikan kepada
penonton agar lebih bermanfaat dan menambah wawasan bagi orang yang
menontonnya menjadi harapan dart setiap-pembuat film dokumenter. Begitu juga
dengan harapan dari dibuatnya karya film dokumenter “Sang MENTARI” dengan
menunjukkan kehidupan seorang dengan HIV berharap bisa menambah wawasan
penonton tentang bagaimanaorang yang H1\. positif tetap menjalani kehidupannya.

Setiap produksifilm maupun proegram televisi selalu melalui tahapan
produksi yang sistematis. Demikian juga dengan produksi film dokumenter “Sang
MENTARTI” petlu melewati beberapa-tahapan mulai dari'riset hingga terwujudnya
film dokumentetr-ini. Film dokumenter “Sang MENTARI” merupakan sebuah
dokumenter yang berusaha menyuguhkan kisah dari” seorang ODHA dalam
menjalani kehidupannya. Tema' yang diangkat berhubungan dengan sosial yang
membahas kehidupan orang dengan HIV: Potret yang diangkat bernama Henry
Sundoro, seorang yang telah divonis positif HIV sejak tahun 2004 di Yogyakarta.
Kisah inspiratif dari Henry Sundoro dalam menjalani hidup dengan HIV bersama
keluarga menjadi alasan dipilihnya Henry sebagai sosok yang diangkat ke dalam
film dokumenter “Sang MENTARI”.

Bentuk potret dipilih karena dokumenter bentuk ini membahas kisah hidup
dari Henry secara lebih mendalam. Kehidupan Henry bersama keluarga
ditampilkan secara natural dan apa adanya. Alur cerita disampaikan secara
kronologis, mulai dari kisah Henry pertama kali divonis positif HIV hingga
bagaimana sekarang Henry menjalani kehidupan bersama keluarga. Kisah hidup

Henry disampaikan dengan gaya expository, yaitu dengan menggunakan narasi
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dalam penyampaian cerita dari Henry yang didapatkan dari statement Henry ketika
melakukan wawancara kemudian dirangkai menjadi sebuah cerita yang utuh.
Penggunaan narasi dalam film dokumenter “Sang MENTARI” diharapkan bisa
mempermudah penonton dalam memahami pesan yang ingin disampaikan di dalam
film.

Menjadi sutradara film dokumenter bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan
kesabaran dan kepekaan terhadap suatu realita yang ada di sekitarnya, sehingga
dapat menangkap momen yang sewaktu-waktu terjadi. Sutradara dalam film
dokumenter juga harus bisa selalu tenang dalam menghadapi masalah yang muncul
ketika membuat sebuah karya dokumenter. Sutradara dokumenter juga harus selalu
fokus dengan tujuan dari apa yang-sedang-dikerjakan, sehingga film yang disajikan
memiliki fokus informasi yang jelas agar penonton tidak merasa bingung dengan

apa yang ingin disampaikan di dalam film;

B. Saran

Penciptaan sebuah karya dokumenter yang baik tidak terlepas dari hasil riset
yang dilakukansecara matang-dan mendalam. Riset yang mendalam menjadi
bagian yang sangat penting untuk mewujudkan sebuah karya dokumenter yang baik
sesuai dengan tujuan dan manfaat film yang dibuat. Karena dokumenter yang baik
adalah dokumenter yang-tidak hanya memberikan laporan realitas apa adanya
namun juga dapat memberikan “perubahan dan manfaat bagi orang yang

menontonnya.

Film dokumenter merupakan format program non-fiksi yang sangat efektif
untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat, sehingga penayangan dari sebuah
film dokumenter diharapkan mempertimbangkan isi maupun kemasan yang ingin
disampaikan agar penonton mendapat tayangan yang bermanfaat dan menghibur.
Film dokumenter “Sang MENTARI” diharapkan dapat menjadi referensi karya
bagi masyarakat khusunya mahasiswa jurusan Televisi dan Film Fakultas Seni
Media Rekam ISI Yogyakarta dalam menciptakan sebuah karya dokumenter yang

lebih bermanfaat.
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Hal yang perlu diperhatikan ketika membuat sebuah karya dokumenter

adalah bagaimana seorang sutradara dokumenter dapat merealisasikan ide dan

konsep sesuai dengan apa Yyang direncanakan. Beberapa saran yang bisa

disampaikan dalam membuat sebuah dokumenter yang baik adalah sebagai berikut:

a.

Membuat karya dokumenter setidaknya jangan hanya melihat dari segi
menariknya saja, namun yang lebih utama adalah tujuan dan manfaat dari
film yang dibuat.

Selalu melakukan riset terlebih dahulu untuk mendapatkan ide dokumenter
yang baik.

Mematangkan ide dan konsep.terlebih dahulu sebelum melakukan proses
produksi.

Selalu fokus,dan konsisten dengan apa yang sedang dibuat.

Sebagai /sutradra dokumenter  harus .selalu ‘tenang dan cepat dalam
mengambil /keputusan “ketikamenghadapi masalah pada saat produksi

sebuah, dokumenter,
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